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embolak-balil<kan album sejarah
nasional Indonesia, nama Mas Marco
Kartodikromo menempel harum di

bidang jagad pers. Bqku yang hadir di tangan
pembaca ini merekam sepak terjang Marco
yang bikin gempar negara kolonial. Misalnya,
ia mendirikan Indlandsche Journo.lbten
Bond (lJB) atau Perhimpunan Jurnalis Hindia
pada 1914 yang meladahi barisan jurnalis
pribumi untuk menggempur kekuasaan jahat
pemerintah Belanda yang kawin mawin dengan
elite pribumi.

Saking kuahya gerakan yang dilancarkan UB,
seorarg Belanda bemama Dipanegara (nama samaran?)
ierpes0na sekaligus penas uatr. Toewqnkulit putih
r,r-r meiavangka,r sepucuk surat berbahasa Belanda

, vang dialamatlial kepada Marcg. lanpa banyak
crngcong, suiar iru dtedemahkar Marco ke da.lam
bahasa lt{eiaru don diumu:nkan di koran. Lewat
selembar surat tersebut, Dipanegara ates saran
Doewes Dekker menr,ararrkal turtuk mengganti
nama Indische JumCrsren mer:j adr N' anonale BonL.
'ltrjuannya ialah supaya ridak saling mencela
dan menimbuikan perbedaan atas pegiat pers
Belanda yang melindungi burniputera. Maka,
sebaiknya IJB terbuka bagi seluruh jrLmalis dari
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jumalistik yang digabungkan sentangat

advokasi ini memang bikin berang pemerintahadvokasi ini memang bikin berang pemerintah
kolonia.l. Suara pedas juru waru pribumi dalam
rangka membela wong cilik dan menrbri keadilan
sosial ditanggapi oleh'petinggi kolonial dengan
mengeluarkan reguiasi resmil peraturan itu laksana
palu godam bagi Belanda untuk.menggebu]<
jumalis yang keras mengkcitik. Terbirrya unilang-
undang ini membual Marco geregetan. tantas,
pada 1933 ia menghidupkan UB yang mati suri
selepas'ditinggalkan di bui. Menurunrya, UB
bertujuan menolong jumalis yang terkqna delik
pers yang sigp memangsa siapa saja. Digelarlih
rapat anggota di Societiet Mangkunegaran, embrio
Monumen Pers Nqsional. Gairah UB,kemba]i

diteladani oleh badsan wartawan konte]mporcr
dalam halberkarya, selain ggih dal"* [fid d.t
cermat menulis berila. S€niasa hidupnya, Marco
menelurkan buku berjudulMat aGelnp, Srul,ent
Hidjo, dan Babad Tutoh Djawa yang tersohor.
Mengutip petuah',rrafiawan senior, Jacob Oetomoalreka pers di Hindia Belanda tanpa mengenal
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aneka pers di Hindia Belanda tanpa mengenal
golongan sosial.

Menurut Dipanegara, pers Melayu dan pers
Jawa tak perlu dibedakan pula. pembedaan
itu justru melemahkan. IJB dihaiapkan
mengusung misi mengikat seluruh pers di
Nuswantara untuk menggebuk pers Beianda
yang membela pembesar kol:r:a, tse.anda.

Y+Sutip petuah wafiawan senior, Jacob Oetomo
bahwa buku adalah mahkota wartawan.

Karya Agring nwi ffartanto ini *-rrrn
patut diapresiasi. Ja berhasil m"r"*p"tk"i
pemrk[an dan peranan Marco dalam pergerakan
Indonesia menjadi satu acuan baei s-enerad
di masa kini. Banyak keleladan selarih vani
bisa dipetik, terutama untuk para'wartawa-il
Indonesia dewasa ini. Saat media massa cetak
surut dan bergantilke onljne, Uutau Uerarl-
etika jurnalistik dan spirit .advokasi model
\larco ikut melemah (baca: diabaikan) demi
:nera.ii sebanyak-banyaknya .,klik. 

dan duit.
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